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Abstrak

Keterampilan merias diri dasar membantu peserta didik tunanetra meningkatkan kepercayaan diri dan penerimaan sosial
di lingkungan masyarakat, serta dapat menjadikan peserta didik lebih mandiri dalam kehidupan sehari-hari tanpa
bergantung pada bantuan orang lain. Penelitian pengembangan ini bertujuan mengembangkan modul merias diri dasar
yang layak dan sesuai dengan peserta didik tunanetra. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan
(Research and Development). Model yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah model pengembangan
ADDIE, penelitian ini dilakukan hanya sampai tiga langkah, yaitu 1) Analyze, 2) Design, 3) Development. Data
dianalisis menggunakan data persentase. Penelitian pengembangan dilaksanakan di SLB Negeri Gedangan Sidoarjo.
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah ahli materi, ahli media dan praktisi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul merias diri dasar bagi peserta didik tunanetra layak dan sesuai dengan
presentase kelayakan (1) penilaian dari ahli materi mencapai 74% (2) penilaian dari ahli media mencapai 100% (3)
penilaian dua praktisi dengan rata-rata mencapai 100% dengan kategori sangat layak digunakan. Berdasarkan hasil
penelitian modul merias diri dasar layak digunakan dalam pembelajaran. Implikasi hasil penelitian yaitu meningkatkan
pengetahuan peserta didik tunanetra tentang merias diri dasar melalui penggunaan modul, mengembangkan modul yang
mudah dipahami dalam kebahasaannya, dan modul dapat digunakan secara mandiri dimana saja dan kapan saja, peserta
didik juga dapat menjadi lebih mandiri dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam merias diri dasar tanpa bergantung
pada bantuan orang lain, sekaligus meningkatkan rasa percaya diri.

Kata Kunci: modul, merias diri dasar, tunanetra

Abstract

Basic makeup skills help visually impaired students build self-confidence and gain social acceptance in their communities.
This research aims to develop a feasible and suitable basic makeup module for visually impaired students using the
Research and Development (R&D). The model used in this development research is the ADDIE development model, this
research was carried out in only three steps, namelyl) Analyze, 2) Design, 3) Development. Data were analyzed using
data percentages. Development research was carried out at SLB Negeri Gedangan Sidoarjo. The subject used in this
study were material experts, media experts, and practitioners.

The results of the research show that the basic makeup module is feasible and in accordance with the feasibility
percentage (1) asessment from material experts reaches 74%, (2) asessment from media experts reaches 100%, (3)
asessment from two practitioners with an average of 100% with the category very suitable for use. Based on the research
results, the basic meridian module is suitable for use in learning. The implications of the research results are about
increasing visually impaired student knowledge of basic makeup through the use of modules, developing modules that are
easy to understand in their languange, and modules that can be used independently anywhere and at any time. Students
can also become more independent in every life, especially in doing basic makeup without relying on the help of others,
while increasing their self confidence.

Keywords: module, basic makeup, visually impaired

pengembangan keterampilan hidup sehari-hari menjadi
sangat penting untuk membantu mereka berdaptasi
dengan kehidupan sosial, salah satunya adalah
keterampilan merias diri. Keterampilan merias diri dasar

PENDAHULUAN
Keterampilan merias diri  dasar merupakan

kemampuan  seseorang  dalam  merawat dan
mempercantik wajah untuk membantu meningkatkan

kepercayaan diri dalam berpenampilan dan beradaptasi
dengan kehidupan sosial masyarakat. Fard et al, (2023),
menyatakan bahwa bagi peserta didik tunanetra,

dapat meningkatkan kepercayaan diri dan juga berfungsi
sebagai bentuk ekspresi diri yang penting bagi banyak
individu, termasuk
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peserta didik dengan hambatan penglihatan atau sering
disebut tunanetra (Dijkhuizen et al, 2016). Pendapat
tersebut juga didukung oleh pernyataan Ong et al.
(2018), bahwa kemandirian ADL yang baik membuat
anak menjadi pribadi yang berinisiatif, mampu berpikir
kreatif, dan fleksibel dalam menyelesaikan masalah di
kehidupan sehari-hari.

Hambatan visul yang dialami oleh peserta didik
tunanetra menjadikan sebuah tantangan bagi mereka,
diantaranya tidak bisa mengakses media pembelajaran
seperti tutorial video atau bahan visual lainnya yang pada
umumnya digunakan dalam pembelajaran keterampilan
merias diri (Jaganjac et al, 2020). Keterampilan merias
diri yang diajarkan kepada peserta didik tunanetra perlu
difasilitasi dengan media yang dapat diakses dengan
mudah sesuai kebutuhan mereka, salah satunya modul
yang mapu kompatibel dengan aplikasi pembaca layar
(Jones et al, 2019).

Berdasarkan dengan kemajuan ilmu penegetahuan
dan teknologi (IPTEK) dalam sektor pendidikan, dewasa
ini penggunaan alat bantu dan media semakin meluas dan
lebih interaktif. Salah satu sarana yang dapat
menigkatkan kualitas pendidikan bisa dilakukan dengan
menggunakan media pembelajaran untuk menstimulasi
minat serta motivasi belajar peserta didik, bahkan dapat
memiliki dampak psikologis yang positif pada mereka,
Nugrahani dalam (Faizah & Jubaedah, 2022).

Pada proses kegiatan belajar mengajar, pendidik
biasanya memanfaatkan sebuah media untuk
menyampaikan materi diantaranya media berbentuk
modul. Modul adalah sebuah materi pembelajaran yang
disusun dengan rapi dan menarik, mencakup berbagai
konten, pendekatan, dan cara evaluasi yang dapat
digunakan secara independen untuk mencapai
kemampuan yang diinginkan (Anwar, 2010). Peserta
didik tunanetra yang belajar menggunakan modul
pembelajaran yang diaptasi secara khusus dapat
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
penguasaan keterampilan dasar sehari-hari, termasuk
merias diri (Purpura & Tinelli, 2020).

Pengembangan media pembelajran bagi peserta didik
tunanetra khususnya di Indonesia masih sangat terbatas,
terutama dalam keterampilan merias diri dasar yang
penting bagi kepercayaan diri perempuan tunanetra
(Pratiwi et al, 2020). Di SLB Negeri Gedangan Sidoarjo,
berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa
pembelajaran keterampilan merias diri bagi peserta didik
tunanetra belum pernah dilakukan, meskipun penting
guna berperan dalam mengembangkan kepercayaan diri
dan keterampilan sosial mereka (Setiawan, 2020). Modul
merias diri dasar yang dirancang dengan panduan
terstruktur dan bahasa yang jelas serta mudah diakses

dan terbaca oleh aplikasi pembaca layar tunanetra akan
memberikan kesempatan bagi peserta didik tunanetra
untuk mempelajari keterampilan merias diri dasar secara
mandiri, tanpa perlu terlalu ketergantungan pada orang
lain (Elsman et al, 2019).

Modul yang disusun dengan baik dapat mencakup
instruksi yang mudah dipahami dan sesuai dengan
kondisi peserta didik dengan hambatan tunanetra, seperti
penjelasan langkah-langkah penggunaan modul itu
sendiri, langkah-langkah merias diri dasar secara
terperinci dan bahasa yang jelas atau tidak rancu (Jones
et al, 2019). Dengan menggabungkan teknik pengajaran
yang mengutamakan aksesibilitas, ini memungkinkan
peserta didik tunanetra untuk dapat memiliki
keterampilan dan kepercayaan diri dalam menjaga
penampilan (Sunarty, 2016).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Mursanti (2020)
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dengan
penggunaan modul yang telah disesuaikan mampu
menambah wawasan peserta didik dalam pengetahuan
perawatan kulit wajah dan rias wajah sehari-hari.
Berdsarakan penelitian yang dilakukan oleh Vebibina
(2023) tentang Pengembangan E-modul berbasis
flipbook maker untuk meningkatkan hasil belajar
mahasiswa tatarias. Hasil dari penelitian ini produk yang
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran.

Novelty dari penelitian yang dikembangkan dengan
penelitian yang sebelumnya yakni materi yang
dikembangkan dalam modul adalah materi merias diri
dasar dan dikhususkan untuk peserta didik tunanetra.
Selain itu bahasa yang digunakan dirancang secara jelas
dan sederhana. Pemilihan portable document file (pdf)
sebagai bentuk penuangan materi juga memudahkan
peserta didik tunanetra dalam keterbacaan modul.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
modul merias diri dasar yang diadaptasi khusus bagi
peserta didik tunanetra kelas XI di SLB Negeri
Gedangan Sidoarjo. Modul disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran. Modul ini
diharapkan dapat memberikan panduan yanbg jelas dan
praktis dalam penggunaannya.

METODE

Penelitian ini mengadopsi metode penelitian
pengembangan (Research and Development). Dalam
(Sugiyono, 2018) menjelaskan bahwa fokus utama
dalam penelitian pengembangan yaitu menghasilkan
produk tertentu dengan menguji dan memastikan
kelayakannya. Hal ini mencakup proses membuat
produk yang mampu beradaptasi dan berkembang
seiring waktu, dan penelitian ini menerapkan
pendekatan tersebut untuk mengembangkan modul
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merias diri dasar untuk peserta didik tunanetra

Tujuan dari penelitian ini adalah menciptakan
sebuah produk modul pembelajaran merias diri dasar
yang mampu menunjang proses pembelajaran peserta
didik termasuk peserta didik dengan hambatan tunanetra
dengan memanfaatkan teknologi yang tersedia, selain itu
penelitian ini juga dapat mengakomodasi perubahan
dalam kurun waktu tertentu. Berdasarkan pendapat
(Nirmala, 2020), menegaskan bahwa penelitian
pengembangan memiliki fokus utama pada evaluasi hasil
produk dari perubahan yang diimplementasikan.

Dalam pelaksanaan penelitian, digunakan model
pengembangan ADDIE dengan modifikasi ADD
(Branch. 2010). Tahapan dalam model ADDIE yang
dimodifikasi menjadi ADD sebagai berikut: Analysis

(Analisis), Design (Rancangan), Develop
(Pengembangan), Implementasi, Evaluasi.
revision ——| Analyze |—— revision

4

Implement |«—| Evaluate |«—| Design

x ‘,

revision Development |<— revision

Bagan 1. Tahap Model Pengembangan ADDIE

Produk akan didiskusikan bersama para ahli sesuai
dengan bidangnya, meliputi; 1) uji coba ahli materi.
Untuk  membuktkan  kebenaran  materi  dan
penyempurnaan materi merias diri dasar yang
dikembangkan, 2) uji coba ahli media. Untuk menilai
kelayakan modul merias diri dasar yang dikembangkan.
3). uji coba praktis. Untuk menilai kelayakan program
serta kesesuaian materi tentang merias diri dasar yang
dikembangkan. Pada tahap uji coba dalam penelitian ini,
subjek mencakup ahli materi, ahli media, dan melibatkan
partisipasi peserta didik tunanetra kelas X1 SLB Negeri
Gedangan, Sidoarjo. Pemilihan peserta didik sebagai
subjek uji coba dikemukakan karena mereka memiliki
keterlibatan langsung dengan produk modul yang
dikembangkan melalui proses pembelajaran. Lokasi
penelitian dilakukannya uji coba produk modul merias
diri dasar bagi peserta didik tunanetra adalah SLB Negeri
Gedangan Sidoarjo yang beralamat di JI. Sedati Km 2
Wedi, Gedangan, Sidoarjo, Jawa Timur. Data divalidasi
melalui validasi materi dan modul.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
seberapa valid atau layak penggunaan modul merias diri

dasar yang telah dikembangkan bagi peserta didik
tunanetra kelas XI SMALB. Hasil validasi materi
diperoleh dari perhitungan skor pada pengisian lembar
validasi modul. Selain itu, data hasil validasi materi
diperoleh dari perhitungan skor pada lembar instrumen
validasi materi, serta saran dan kritik dari ahli materi
tentang materi yang ada di dalam modul ajar merias diri
dasar. Kisi-kisi lembar validasi ahli materi meliputi
aspek, indikator, dan sebaran nomor pertanyaan. Dalam
sebaran item lembar instrumen validasi ahli materi
berjumlah 10 nomor pertanyaan yang tersebar sesuai
dengan aspek dan indikator.

Kaitan
Materi (1,2,3)

Kisi-Kisi Lembar Validasi
Ahli Materi

Kelayakan ;
Kebahasaan Kelayakan Isi
(7,8,910) (4.5.6)

Bagan 1 Kisi-Kisi Instrumen Lembar Validasi Ahli Materi

Hasil validasi modul diperoleh dari perhitungan
skor pada lembar validasi media modul dan saran serta
kritik dari ahli media tentang seberapa layak
pengembangan modul merias diri dasar bagi tunanetra
tersebut. Kisi-kisi lembar validasi ahli media meliputi
aspek, indikator, dan sebaran item pertanyaan. Dalam
sebaran item lembar instrumen validasi ahli media
berjumlah 10 nomor pertanyaan yang tersebar sesuai

dengan aspek dan indikator.
Kemudahan
(8,9,10)

Isi (6,7)

Kisi-Kisi
Instrumen
Lembar
Validasi Ahli
Media

Desain
Teks (4, 5)

Tampilan
(1,2,3)

Bagan 3 Kisi-Kisi Instrumen Lembar Validasi Ahli Media

Hasil dari wawancara kepada guru dan peserta didik
Kelas XI SLB Negeri Gedangan Sidoarjo, digunakan



untuk mengumpulkan data tentang kepraktisan
penggunaan modul merias diri dasar bagi tunanetra di
Kelas XI SLB Negeri Gedangan Sidoarjo. Wawancara
juga dilakukan untuk mengetahui bagaimana tanggapan
atau respon yang diberikan, dan untuk mengetahui
bagaimana guru dan peserta didik menilai penggunaan
modul merias diri dasar bagi tunanetra. Kisi-kisi
wawancara terdiri dari aspek dan poin pertanyaan
wawancara, meliputi: (1) Isi wawancara penggunaan
Media (Guru), mengenai keterkaitan materi dengan
capaian pembelajaran, dengan tujuan pembelajaran,
kejelasan materi, relevansi materi dengan kurikulum atau
kebutuhan pembelajaran, desain tampilan modul, dan
kemudahan akses modul. (2) Isi wawancara penggunaan
Media (peserta didik), tentang kejelasan materi,
kemenarikan modul, kemudahan penggunaan modul, dan
keterbacaan teks dengan perangkat pembaca layar
(kompatibel).

Sebuah produk dapat dikatakan valid atau tidak
harus dilakukan pengujian kelayakan terlebih dahulu.
Produk pengembangan modul merias diri dasar bagi
peserta didik tunanetra disebut valid dan layak
disebarkan jika memenuhi kriteria pengujian kevalidan.
Kriteria pengujian kevalidan dalam penelitian ini adalah
hasil analisa skor instrumen yang dilakukan oleh tim ahli
materi dan ahli media. Dalam pelaksanaan penelitian,
berikut merupakan bagan alir prosedur pelaksanaan
penelitian:

Studi penelitian

tentang —
pengembangan Studi
modul merias diri ﬁ lapangan
dasar bagi peserta
didik tunanetra
{ \
Identifikasi

masalah serta
rumusan masalah
terkait
pengembangan
modul merias diri
dasar bagi
peserta didik
tunanetra

Validasi
Produﬂ

Pengembangan
Produk <=

Validasi Revisi |
{ Produk J Produk

Publikasi Analisis Pengumpulan
karya ilmiah data data

Bagan 4. Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan penelitian dari uji kelayakan, modul

merias diri dasar ini berhasil dikembangkan dan
memenuhi standar pada aspek kelayakan sehingga modul
dapat digunakan dalam pembelajaran baik secara
mandiri atau terbimbing bagi peserta didik tunanetra di
SLB Negeri Gedangan Sidoarjo. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan layak
dan dapat digunakan untuk peserta didik tunanetra.

Uji kelayakan materi dilakukan oleh Dosen dari
jurusan tatarias, Universitas Negeri Surabaya. Terdapat
dua aspek yang dinilai yaitu kelayakan bahasa dan
ketepatan isi materi. Hail penelitian dari ahli materi
memperoleh  persentase  74%, berdasarkan tabel
kelayakan produk maka modul yang dikembangkan
layak digunakan. Setelah melakukan uji validasi yang
dilakukan oleh ahli materi, langkah selanjutnya adalah
uji validasi produk kepada ahli media yang dilakukan
guru kelas di SLB Negeri Gedangan Sidoarjo, dalam
penilaian terdapat 4 aspek penilaian yaitu, desain
tampilan, kelayakan teks bahasa, isi, dan kemudahan
penggunaan. Hasil penilaian dari ahli media
mendapatkan  persentase  100%. Maka produk
dikategorikan sangat layak digunakan.

Kemudian uji kepraktisan yang dilakukan oleh
praktisi yaitu guru di SLB Negeri Gedangan Sidoarjo dan
dua peserta didik perempuan tunanetra. Terdapat aspek
kesesuaian materi, bahasa, kemudahan penggunaan.
Hasil penilaian yang dilakukan mendapat skor persentase
100%, sehingga produk dikategorikan sangat layak
digunakan.

Pengembangan modul merias diri dasar bagi peserta
didik tunanetra menggunakan model ADDIE yang
diadaptasi dan modifikasi. Tahap yang dilakukan dalam
penelitian  ini  meliputi  Analyze, Design dan
Development.  Langkah-langkah penelitian  yang
dilakukan dijelaskan secara rinci.

Analyze/analisis. Pada tahap ini peneliti melakukan
observasi dan wawancara terhadap guru di SLB Negeri
Gedangan Sidoarjo mengenai pembelajaran merias diri
dan hambatan yang dialami oleh peserta didik. Dalam
analisis mencakup 2 aspek yang perlu diketahui yaitu
karakteristik peserta didik dan kurikulum yang
digunakan. Hasil dari wawancara dan observasi
menjelaskan bahwasannya dalam pembelajaran kurang
adanya penggunaan sebuah bahan ajar yang sesuai
dengan kebutuhan belajar sehingga pembelajaran belum
pernah dilakukan sebagai integral dari kegiatan
pembelajaran. Design (Desain). Tahap desain merupakan
tahap perancangan produk yang dibuat dengan adanya
rencana kerja. Pada tahap ini terdiri beberapa tahapan
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lagi, yaitu peneliti melakukan pengumpulan data terkait
kondisi lapangan dan permasalahan yang terjadi,
dilanjutkan dengan menyusun modul. Modul dirancang
dan disesuaikan dengan kurikulum yang sesuai dengan
materi yang akan digunakan. Selain itu modul juga
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.

Tahap development. Dilakukan pengembangan
produk dan uji kelayakan yang dinilai oleh para ahli dan
praktisi. Pengembagan dilakukan dengan merealisasikan
perencanaan dari tahap design yang telah dibuat,
kemudian dilakukan validasi oleh ahli materi, ahli media
dan praktisi. Dalam tahap pengembangan dilakukan
proses editing produk menggunakan aplikasi canva
untuk setiap bagian tampilan modul dan diubah kedalam
bentuk PDF. Modul dirancang meliputi bagian cover,
daftar isi dan halaman materi.

Pada bagian awalan terdiri dari cover modul, dan
penyusun. Bagian pendahuluan terdiri dari identitas
modul, elemen dan capaian pembelajaran, deskripsi
singkat materi, petunjuk penggunaan modul. Berikut
tampilan cover modul yang telah dikembangkan:

V.

V. —"

MODUL

PREPARED FOR
Kelas X shge 5

PREPARED BY
horul lnears Kroesu rise

FROCEA AL JHPCACINRAN Ut U
Fepd 17a8 000 ATy

URE2=45 108 =08 N b=
FAVEACS 2024

Gambar 1. Tampilan cover modul

Bagian daftar isi terdiri dari kata pengantar,
daftar isi, daftar tabel dan peta konsep, pendahuluan.
Berikut tampilan daftar isi pada modul yang telah
dikembangkan.

DAFTAK IS1

KATA PENCANTAR 2
IYAFTAR 151 3
DAFTAR TABEL 4
PETA KONSEP ... e el 5

i Capusian Panshelajaran

. Petumjuk Py Maodul
E  Materl Pembel, S — 7
KEGIATAN FEMBELAJARAN 1
Pengertian Dan Alst-Alsi Merias Died

é
A
£ Doskripss Singlat Maberi A
b

A Tujan Pombulajacan 4

Tekail Dan Tahapan Morias Diri 13
A Tujuan Pembelajaran T
B. Uratan Materi, 14
. Rangh 15

D, Latibue Soal. ..

E. Ponilaion DMt
F. Kunes Jawahan 1%
GLOSARTUM TR S — . ]

DIAFIAR PUSTAKA o ————————— m
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Gambar 2. Tampilan Daftar Isi

Bagian halaman isi terdiri dari materi yang akan
disampaikan. Materi dalam modul dibagi menjadi 2
bagian yaitu 1) tentang pengertian dan alat-alat merias
diri, 2) teknik dan tahapan merias diri. Materi dikemas
dengan gambar yang dideskripsikan dengan bahasa yang
mudah dipahami dan sederhana, sehingga membantu
peserta didik dalam pemahaman materi.

| KECIATAN PEMREL AJARAN 1
| Pengertian Dam Aks-nlar Mesies Dl

kan peserta didik
diri, alat yang
wehingga dapat

Tresbiapas aliat dan pred k. keoenetik. bobrempa ale
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Gambar 3. Tampilan materi kegiatan pembelajaran 1

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
modul merias diri dasar layak digunakan dalam
pembelajaran bagi peserta didik tunanetra. Penelitian ini
menciptakan sebuah produk modul merias diri dasar bagi



tunanetra yang valid, layak dan praktis dalam
penggunaannya. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian
validitas modul merias diri dasar bagi peserta didik
tunanetra di  SLB Negeri Gedangan Sidoarjo
memperoleh jumlah peresntase nilai ahli materi 74%
dengan kategori valid dan ahli media 100% dengan
kategori sangat valid dan dapat digunakan. Berdasarkan
penilaian dari para ahli yang berada pada kategori
minimal valid dan dapat diguankan. Hasil produk sudah
melewati perbaikan dari saran dan masukan para
validator demi menciptakan produk yang sempurna
untuk di uji coba. Perbaikan-perbaikan meliputi dari segi
tampilan cover, pemberian sumber, dan strutur penyajian
materi.

Kepraktisan produk modul merias diri dasar bagi
peserta didik tunanetra dapat dilihat dari hasil respon
peserta didik terhadap pertanyaan yang diajukan melalui
wawancara yang telah dilakukan setelah uji coba
kepraktisan di lapangan, serta respon guru setelah uji
coba lapangan. Modul merias diri dasar ini dapat
dinyatakan sangat praktis. Pengembangan Modul Merias
Diri Dasar Bagi Peserta Didik Tunanetra valid dan sangat
valid sehingga hasil wawancara yang dilakukan kepada
peserta didik tunanetra di SLB Negeri Gedagan Sidoarjo
mendapat respon positif.

Kevalidan produk yang dikembangkan beserta
perangkat pembelajaran yang digunakan telah dinilai
oleh validator media dan materi. Hal tersebut mengacu
pada penelitian terdahulu oleh (Nurlaili, R, et al, 2021)
bahwa media dikatakan valid setelah melalui
serangkaian validasi yang dilakukan oleh validator atau
para ahli. Hal ini diperkuat dengan pendapatnya (Indarta
et al, 2023) yang menyatakan bahwa validasi media
pembelajaran dilakukan untuk memastikan media
relevan dengan tujuan pendidikan dan layak dalam
penggunaannya.

Modul adalah bahan pembelajaran yang
dirancang secara terstruktur dengan bahasa yang mudah
dipahami, sehingga peserta didik dapat belajar mandiri
dari rumah (Handayani, 2019). Dengan modul peserta
didik dengan hambatan penglihatan sekalipun dapat
belajar keterampilan merias diri dasar dari rumah yang
tentunya bahasa yang disajikan sudah disesuikan dengan
kebutuhan mereka. Labro (2019) menyatakan Makeup
bukan hanya soal penampilan, tetapi juga cara individu
mengekspresikan diri mereka. Bagi banyak tunanetra,
merias diri adalah cara untuk mengekspresikan
kepribadian dan memperkuat identitas mereka dalam
lingkungan sosial.

Sumber daya pendidikan digital khusus dan
teknologi memberikan peluang aksesibilitas baru bagi
siswa tunanetra. Dengan penggunaan perangkat lunak

seperti pembaca layar, informasi digital dapat diubah
menjadi format yang lebih mudah diakses (Bilyalova et
al, 2021) seperti pemilihan file Portable Document
Format (PDF) dalam penuangan materi modul digital.

Materi pembelajaran yang disajikan dalam modul
dirancang dengan bahasa yang jelas dan mudah
dipahami. Villalba (2017) menyatakan dalam penyajian
materi pembelajaran untuk tunanetra sebaiknya
dirancang dengan bahasa yang jelas dan sederhana tanpa
ambiguitas, mengingat media tersebut digunakan dengan
mengandalkan pembaca layar dan sistem suara.

Hal ini juga sejalan dengan pendapat Doush et al.
(2023) yang menyebutkan bahwa penting untuk
menyusun materi dalam format yang dapat diakses untuk
peserta tunanetra agar mereka dapat mengikuti informasi
yang disampaikan.

Dalam konteks merias diri bagi individu
tunanetra, penting untuk memastikan bahwa materi
instruksional dan teknik-teknik yang digunakan dapat
diakses dan mudah dipahami (Taylor, 2016). Pentingnya
menggunakan bahasa yang sederhana, jelas, dan
informasi yang terstruktur dengan baik untuk para
peserta tunanetra, terutama saat menggunakan teknologi
bantu seperti pembaca layar. Ini memastikan bahwa
peserta dapat sepenuhnya terlibat dengan konten, yang
sangat penting untuk kemandirian mereka dalam
kegiatan seperti aplikasi makeup.

Oishi (2010), mengemukakan program merias
diri untuk tunanetra memungkinkan perempuan dengan
hambatan penglihatan untuk menerapkan riasan secara
mandiri tanpa menggunakan cermin.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada saat
pelaksanaannya. Keterbatasan penelitian ini terletak
pada proses pengambilan data, dimana peserta didik
tunanetra yang menjadi subjek penelitian ternyata belum
terbiasa menggunakan aplikasi pembaca layar PDF.
Solusi untuk mengatasi hal tersebut diperlukan
pengalokasian waktu tambahan untuk mengajarkan
peserta didik cara menggunakan aplikasi tersebut
sebelum dapat melanjutkan pengajaran modul merias diri
dasar yang telah dikembangkan. Meskipun demikian,
proses pembelajaran awal ini tidak emmepengaruhi hasil
penelitian secara keseluruhan.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa
pengembangan modul merias diri dasar bagi peserta
didik tunanetra memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kemandirian dan kepercayaan diri peserta
didik tunanetra. Dengan menggunakan modul yang telah
divalidasi dan terbukti praktis, peserta didik dapat
mempelajari keterampilan merias diri dasar secara
mandiri, meskipun mereka memiliki hambatan
penglihatan. Modul yang dikembangkan memungkinkan
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peserta didik tunanetra untuk belajar merias diri tanpa
ketergantungan pada orang lain, meningkatkan rasa
percaya diri dan kemandirian mereka dalam kehidupan
sehari-hari. Pemilihan bentuk PDF yang kompatibel
dengan pembaca layar, modul ini memanfaatkan
teknologi bantu yang memungkinkan siswa tunanetra
untuk mengakses materi pembelajaran dengan lebih
mudah. Ini menunjukkan pentingnya aksesibilitas dalam
pendidikan untuk semua jenis disabilitas.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
modul merias diri dasar layak dan dapat digunakan.
Modul yang dikembangkan dengan pendekatan yang
menekankan pada aksesibilitas terbukti valid, layak, dan
praktis untuk digunakan. Validasi yang dilakukan oleh
ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa modul
ini memenuhi kriteria kelayakan dan dapat diakses
dengan baik menggunakan aplikasi pembaca layar.
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan
modul yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik
tunanetra dapat membantu mereka menjadi lebih mandiri
dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam merias diri
dasar tanpa bergantung pada bantuan orang lain,
sekaligus meningkatkan rasa percaya diri dan
memperkuat identitas diri peserta didik.

Penelitian ini memiliki implikasi yaitu untuk
meningkatkan pengetahuan peserta didik tunanetra
tentang merias diri dasar melalui penggunaan modul,
mengembangkan modul yang mudah dipahami dalam
kebahasaannya, dan modul dapat digunakan secara
mandiri dimana saja dan kapan saja, peserta didik juga
dapat menjadi lebih mandiri dalam kehidupan sehari-
hari, terutama dalam merias diri dasar tanpa bergantung
pada bantuan orang lain, sekaligus meningkatkan rasa
percaya diri.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar
guru terus mendampingi peserta didik dalam penggunaan
modul dengan cara memantau dan memastikan mereka
dapat mengakses materi secara maksimal. Selain itu,
guru perlu memberikan bimbingan lebih lanjut dalam
penggunaan teknologi bantu, seperti aplikasi pembaca
layar, agar peserta didik tunanetra dapat belajar secara
mandiri.
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